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Tanaman mangga adalah tanaman populer di Indonesia dan berasal dari Asia Tenggara, 

telah dibudidayakan selama ribuan tahun. Mangga kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay), 

varietas dari Thailand, dikenal di Indonesia karena potensi obat herbalnya. Penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak daun mangga mengandung senyawa bioaktif, seperti 

flavonoid, yang berfungsi sebagai antimikroba, antiinflamasi, dan antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid pada ekstrak etanol daun mangga Kiojay 

(Mangifera indica Var. Kiojay) dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Penelitian ini 

dimulai dari ekstraksi dilakukan dengan maserasi menggunakan etanol 96%, diikuti dengan 

uji organoleptis dan identifikasi metabolit sekunder dengan metode uji tabung dan 

standarisasi non spesifik pada ekstrak berupa uji kadar air, uji kadar abu total dan uji kadar 

abu tidak larut asam pada ekstrak.  Penetapan kadar flavonoid menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak mengandung flavonoid 

dengan kadar 12,280 mg QE/g, serta kandungan air 7,66%, abu total 5,00%, dan abu tidak 

larut asam 2,91%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol dari 

daun mangga Kiojay (Mangifera indica var. Kiojay) terstandarisasi dan mengandung 

flavonoid dengan nilai rata-rata kadar flavonoid sebesar 12,280 mgQE/g±0,067. 

  

Kata Kunci: Daun Mangga Kiojay; Flavonoid total; Spektrofotometri UV-Vis  

ABSTRACT 

Mango (Mangifera indica) is a popular plant in Indonesia and originates from Southeast 

Asia, where it has been cultivated for thousands of years. The Kiojay mango (Mangifera 

indica var. Kiojay), a variety from Thailand, is recognized in Indonesia for its potential as a 

herbal medicine. Studies have shown that mango leaves contain bioactive compounds such 

as flavonoids, which exhibit antimicrobial, anti-inflammatory, and antioxidant properties. 

This study aimed to determine the total flavonoid content in the ethanol extract of Kiojay 

mango leaves (Mangifera indica var. Kiojay) using the UV-Vis spectrophotometric method. 

The research began with extraction by maceration using 96% ethanol, followed by 

organoleptic evaluation, secondary metabolite identification via tube tests, and non-specific 

standardization of the extract, including moisture content, total ash content, and acid-

insoluble ash content tests. The determination of flavonoid content was performed using 

UV-Vis spectrophotometry. The results showed that the extract contained flavonoids with a 

total content of 12.280 mg QE/g, along with a moisture content of 7.66%, total ash content 

of 5.00%, and acid-insoluble ash content of 2.91%. Based on these findings, it can be 

concluded that the ethanol extract of Kiojay mango leaves (Mangifera indica var. Kiojay) is 

standardized and contains flavonoids with an average total flavonoid content of 12.280 mg 

QE/g ± 0.067. 
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1. PENDAHULUAN 

Mangga adalah tanaman populer yang berasal dari Asia Tenggara dan telah dibudidayakan sejak ribuan tahun 

lalu. Di Indonesia, mangga dikonsumsi dalam bentuk segar atau olahan. Mangga Kiojay (Mangifera indica Var. 

Kiojay) mulai dikenal pada tahun 2001 dan berasal dari Thailand, tepatnya Provinsi Ranong di selatan Thailand. 

Varietas ini merupakan salah satu jenis mangga lokal Thailand yang kemudian menyebar ke negara-negara Asia 

Tenggara lainnya, termasuk Malaysia dan Indonesia (Khaerunnisa et al., 2015). 

Tanaman mangga (Mangifera indica Var. Kiojay) memiliki potensi sebagai bahan obat herbal. Berdasarkan 

penelitian Nugraha et al. (2017), sebagian besar pemanfaatan mangga digunakan sebagai bahan makanan (11,31%), 

sedangkan sisanya tidak dimanfaatkan atau menjadi sampah. Ekstrak daun mangga mengandung senyawa aktif 

seperti alkaloid, fenol, saponin, kumarin, tannin, flavonoid, triterpenoid, steroid, dan glikosida yang bermanfaat 

sebagai senyawa antimikroba. Selain itu, penelitian Putri & Madiun (2023), menunjukkan bahwa daun mangga juga 

berpotensi sebagai antiinflamasi, antioksidan, antidiabetes, dan antivirus. 

Flavonoid adalah metabolit sekunder yang sangat penting bagi tumbuhan dan terbagi menjadi beberapa jenis, 

seperti flavon, flavonon, flavonol, isoflavon, antosianin, dan kalkon. Penelitian oleh Fitriani & Lestari (2022) 

mengungkapkan bahwa tumbuhan buah mangga kasturi (Mangifera casturi Kosterm) mengandung senyawa 

flavonoid yang terdapat pada berbagai bagian tanaman, termasuk daun, akar, ranting, batang, dan buah (Nugroho, 

2017).  

Spektrofotometri UV-Vis adalah metode yang ideal untuk penetapan kadar flavonoid karena sensitivitas tinggi, 

prinsip kerja sederhana, waktu analisis singkat, dan biaya operasional rendah. Flavonoid mengandung gugus 

kromofor yang dapat menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu sesuai dengan struktur molekulnya. 

Dengan menggunakan pelarut tepat dan mengukur pada panjang gelombang spesifik, konsentrasi flavonoid dapat 

dihitung berdasarkan hubungan linear antara absorbansi dan konsentrasi, sesuai dengan Hukum Beer-Lambert. 

Metode ini juga dapat dikombinasikan dengan reagen pengompleks untuk meningkatkan sensitivitas dan 

memungkinkan deteksi flavonoid dalam sampel kompleks tanpa perlu pemisahan rumit (Abriyani et al., 2024). 

Hasil studi literatur, belum ditemukan penelitian mengenai penetapan kadar flavonoid pada ekstrak etanol daun 

mangga kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay). Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penting untuk 

dilakukan penelitian analisis penetapan kadar flavonoid pada ekstrak etanol mangga kiojay (Mangifera indica Var. 

Kiojay). 

 

2. METODE 

Alat 

Alat yang dibutuhkan antara lain peralatan tulis, spektrofotometer ultraviolet visibel (Rittun (Ultra-3000 Series 

UV-Vis Spectrophotometer)), vacum roraty evaporator (Biobase), waterbath (Memmert), oven (Biobase) timbangan 

analitik (AND GH-202), perlatan glass (Pyrex), spuit, cawan porselin, cawan krusibel, tabung reaksi (Pyrex), 

penjepit tabung reaksi, alat-alat gelas (Pyrex). 

Bahan 

Bahan yang dibutuhkan antara lain daun mangga kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay), etanol 96%, kalium 

asetat (CH3COOK), alumunium klorida (AlCl3), besi [III] klorida (FeCl3), Asam Klorida (HCl [P]), Kalium 

Hidroksida (KOH), magnesium (Mg), natrium hidroksida (NaOH), pereaksi liberman burchard, pereaksi 

dragendrof, pereaksi wagner dan pereaksi mayer. Bahan yang dibutuhkan antara lain daun mangga kiojay 

(Mangifera indica Var. Kiojay), etanol 96%, kalium asetat (CH3COOK), alumunium klorida (AlCl3), besi [III] 

klorida (FeCl3), Asam Klorida (HCl [P]), Kalium Hidroksida (KOH), magnesium (Mg), natrium hidroksida 

(NaOH), pereaksi liberman burchard, pereaksi dragendrof, pereaksi wagner dan pereaksi mayer. 

Determinasi tanaman  

Proses determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan keaslian dan keakuratan jenis tanaman yang 

digunakan dalam penelitian ini. Sampel tanaman berupa daun mangga segar dikumpulkan dari Desa Sadang Kulon, 

Kebumen, dan selanjutnya dibawa ke Laboratorium Departemen Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Preparasi Sampel dan Pembuatan Simplisia 

Daun mangga Kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) yang digunakan yang tidak terlalu muda atau tua. Setelah 

dikumpulkan, daun dicuci bersih dengan air mengalir dari mata air, sumur, atau PDAM, lalu ditiriskan dan diangin-

anginkan di tempat terbuka, tanpa paparan sinar matahari langsung (Khaerunnisa et al., 2015). Kemudian daun 

mangga Kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) dilakukan perajangan agar proses pengeringan lebih cepat. 

Potongan harus memiliki ukuran yang seragam; jika terlalu tebal, pengeringan akan lambat, dan jika 

terlalu tipis, kandungan kimianya bisa rusak akibat oksidasi atau reduksi (Yulianti dan Santoso, 2020). 

Sebanyak 2000 gram daun mangga Kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) segar dipetik dari lalu dicuci, 

dikeringkan dengan dianginkan, dan dirajang. Proses pengeringan dilakukan dengan menjemur di bawah sinar 

matahari selama 4-6 jam per hari selama 3-6 hari, ditempatkan di tempat bersih dan ditutup kain hitam. Setelah 
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kering, daun dihaluskan menggunakan blender, dan serbuk disaring dengan ayakan nomor 14 (Cahyanto et al., 

2020). 

Pembuatan Ekstrak 

Serbuk daun mangga kiojay sebanyak 100 gram dicampur dengan 1 liter etanol 96% dalam wadah tertutup 

rapat untuk mencegah penguapan dan kontaminasi. Campuran dimaserasi selama 72 jam dengan sesekali diaduk, 

kemudian disaring untuk memperoleh filtrat (Fitriyati et al., 2024). Ekstrak hasil saringan dihomogenkan 

menggunakan Rotary Evaporator pada suhu 40-50°C dengan kecepatan 80 rpm, lalu sisa pelarut diuapkan di 

penangas air pada suhu 70°C hingga mencapai kekentalan yang diinginkan. Ekstrak kental disimpan dalam wadah 

tertutup rapat untuk mencegah kontaminasi dan penguapan (Gede Wulandari et al., 2021). 

Standarisasi Ekstrak Secara Non Spesifik 

Perhitungan Rendemen 

Rendemen dihitung dengan membandingkan bobot ekstrak kering terhadap bobot simplisia awal. 

Persentase rendemen yang tinggi mencerminkan kandungan bioaktif yang lebih banyak (Hidayati et al., 2022). 

Penetapan Kadar Abu Total 

Sebanyak 2 gram ekstrak dipijarkan dalam cawan porselen hingga menjadi abu, lalu ditimbang untuk 

memperoleh bobot tetap. Kadar abu total ideal adalah sekitar 5%. Abu tinggi dapat menunjukkan kontaminasi, 

sedangkan abu rendah mencerminkan kemurnian ekstrak (Depkes RI, 2017). 

Penetapan Abu Tidak Larut Asam 

Abu dari penetapan sebelumnya dipanaskan dengan H₂SO₄ encer, disaring, dicuci, lalu dipijarkan kembali. 

Tujuannya untuk mengukur kontaminan anorganik seperti tanah atau pasir. Nilai maksimum yang 

diperbolehkan adalah 0,9% (Depkes RI, 2017). 

Penetapan Kadar Air 

Dua gram ekstrak ditimbang, dipanaskan pada 105°C selama 5 jam, lalu didinginkan dan ditimbang 

kembali untuk menghitung susut pengeringan. Kadar air yang baik tidak lebih dari 10%, agar ekstrak stabil dan 

tidak mudah rusak (Depkes RI, 2017). 

Standarisasi Ekstrak Spesifik 

Penentuan standarisasi spesifik ekstrak dilakukan dengan skrining fitokimia menggunakan uji tabung dengan 

skrining senyawa alkaloid (Hidayati et al., 2022), senyawa tanin (Hidayati et al., 2022), senyawa flavonoid 

(Kurniawati et al., 2024), senyawa saponin (Hidayati et al., 2022), dan senyawa terpenoid (Ningsih, 2017). 

Penetapan kadar flavonoid pada ekstrak etanol daun mangga Kiojay  

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Larutan standar kuersetin disiapkan dan diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk 

menentukan panjang gelombang maksimum (λ maks) yang digunakan dalam pengukuran kadar flavonoid. 

Pembuatan Kurva Kalibrasi 

Larutan standar kuersetin dibuat dalam beberapa konsentrasi seri. Absorbansi masing-masing konsentrasi 

diukur pada panjang gelombang maksimum, kemudian dibuat kurva kalibrasi dan ditentukan persamaan regresi 

liniernya. 

Penetapan Waktu Stabil (Operating Time) 

Larutan standar diamati dalam rentang waktu tertentu untuk menentukan waktu pengukuran paling stabil, 

guna menjaga keakuratan dan konsistensi hasil absorbansi. 

Pengukuran Absorbansi Sampel 

Sampel ekstrak etanol daun mangga kiojay disiapkan dalam konsentrasi tertentu dan diukur 

absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum dan waktu yang 

telah ditentukan. 

Perhitungan Kadar Flavonoid Total 

 Nilai absorbansi sampel dibandingkan dengan kurva kalibrasi standar kuersetin untuk menghitung kadar 

flavonoid total dalam ekstrak, yang dinyatakan dalam satuan mg kuersetin ekuivalen per gram ekstrak (mg 

QE/g). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman Mangga Kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) 

Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan keakuratan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini. 

Determinasi tanaman ini dilakukan di Laboratorium Departemen Biologi Farmasi, Universitas Gajah Mada 

Yogyakarta. Hasilnya menunjukkan bahwa sampel yang digunakan adalah benar mangga dengan jenis Mangifera 

indica L. “Kiojay” dan berasal dari suku Anacardiaceae. Sertifikat identifikasi bernomor 

4009/UNI/FA2/BF/PT.01.06/2024 tertanggal 05 November 2024. 

Simplisia Daun Mangga Kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) 
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Pembuatan simplisia menjadi menjadi langkah awal yang sangat penting dalam penelitian. Pada hasil 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Rendemen Simplisia 

Simplisia Berat Awal 

(gram) 

Berat Akhir 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

Literatur (Subaryanti et al., 2022) 

Daun Mangga Kiojay 1500 664,91 44,32 ≥ 10 % 

Dari tabel di atas, Daun mangga kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) segar yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 1.500 gram, dan setelah dikeringkan, diperoleh berat kering sebesar 664,91 gram. Pengeringan bertujuan 

mengurangi kadar air agar mencegah pertumbuhan jamur atau bakteri (Ningsih, 2022). Hasil pengeringan disebut 

rendemen simplisia, yang pada penelitian ini diperoleh sebesar 44,32%. Rendemen yang tinggi menunjukkan 

kandungan senyawa aktif yang banyak, dan hasil rendemen ini memenuhi syarat yang ditetapkan, yaitu lebih dari 10% 

(Subaryanti et al., 2022). 

Ekstrak Etanol Daun Mangga Kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) 

Serbuk daun mangga kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) diekstraksi dengan metode maserasi, yang dipilih 

karena sederhana dan efektif untuk memperoleh ekstrak dengan rendemen tinggi (Mulangsri et al., 2019). Pelarut yang 

digunakan adalah etanol 96%, karena etanol bersifat universal, aman, dan dapat melarutkan senyawa non-polar, semi-

polar, hingga polar (Haresmita & Pradani, 2022). 
Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak 

Simplisia Berat Awal (gram) Berat Akhir (gram) Rendemen (%) Literatur (Djoko et al., m2020) 

Daun Mangga Kiojay 600 74,18 12,36 Tidak ≤ dari 7,2 % 

Hasil rendemen ekstrak kental dapat dilihat pada  

Tabel 2, dimana rendemen ekstrak kental ini didapatkan hasil 12,36% yang artinya sesuai dengan persyaratan 

tidak ≤ dari 7,2 % (Djoko et al., 2020). Semakin besar nilai rendemen yang didapatkan maka jumlah ekstrak yang 

diperoleh semakin banyak (Wijaya et al.,2018). 

Standarisasi Ekstrak Etanol Daun Mangga Kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) 

Penelitian ini menentukan nilai standarisasi ekstrak daun mangga kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) 

dengan melibatkan parameter non spesifik dan spesifik. Standarisasi non spesifik mencakup pengujian kadar air, kadar 

abu total, dan kadar abu tidak larut asam, yang berperan penting dalam mengetahui komposisi dan stabilitas ekstrak 

(Malau et al., 2023). Hasil penelitian dari standarisasi non spesifik dapat dilihat pada Tabel 3. 

Uji kadar air pada ekstrak bertujuan untuk mencegah tumbuhnya kapang, khamir, dan jamur. Menurut Depkes 

RI (2017), batas kadar air yang diperbolehkan adalah ≤ 10%. Ekstrak etanol daun mangga Kiojay (Mangifera indica 

Var. Kiojay) memiliki kadar air sebesar 7,60%, yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Uji kadar abu total digunakan untuk mengukur jumlah bahan anorganik atau mineral yang tertinggal setelah 

proses pengabuan (Hidayati et al., 2018). Ekstrak etanol kental daun mangga Kiojay memiliki kadar abu total sebesar 

8,1%, yang memenuhi standar menurut Depkes RI (2017b), karena masih di bawah batas maksimum 16,6%. Kadar 

senyawa anorganik atau mineral dalam ekstrak dapat mempengaruhi sifat fisiknya (Prasetyo, 2023). 

Uji kadar abu tidak larut asam bertujuan untuk mengetahui jumlah abu yang berasal dari pengotor eksternal 

seperti pasir atau tanah (Depkes RI, 2017). Pada ekstrak etanol kental daun mangga Kiojay, kadar abu tidak larut asam 

mencapai 2,91%, melebihi batas yang ditetapkan oleh Depkes RI (2008), yaitu tidak lebih dari 0,6%. Hasil ini 

menunjukkan ketidaksesuaian dengan literatur yang ada.  

Hasil pembakaran ekstrak etanol mangga kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) tidak memenuhi persyaratan 

karena sisa pembakaran menjadi arang hitam, bukan abu putih. Arang tidak larut dalam asam, menyebabkan 

ketidaklarutan abu dalam asam. Selain itu, pembakaran dilakukan dengan api biasa, bukan tanur, sehingga suhu yang 

dihasilkan tidak cukup untuk mengubah arang menjadi abu. 
Tabel 3. Hasil Standarisasi Ekstrak Etanol Daun Mangga Kiojay (Mangifera Indica Var. Kiojay) 

Standarisasi Hasil Syarat Menurut FHI 2017 (%) Keterangan Literatur 

Parameter Non Spesifik  

Kadar Air Pada 

Ekstrak 

7,66 % < 10% Memenuhi (Kemenkes RI, 2017) 

Kadar Abu Total Pada 

Ekstrak 

5,00 % ≤ 8,1 % Memenuhi (Kemenkes RI, 2017) 

 

Kadar Abu Tidak 

Larut Asam Pada 

Ekstrak 

2,91 % ≤ 0,6 % Tidak 

Memenuhi 

Parameter Spesifik  

Organoleptis Ekstrak  

Bentuk Ekstrak Kental Ekstrak Kental (Kardiansyah & 

Endrawati, 2023) Bau Berbau Khas Berbau Khas 

Rasa Pahit Pahit 
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Standarisasi Hasil Syarat Menurut FHI 2017 (%) Keterangan Literatur 

Warna Hitam 

kecoklatan 

Hitam Kehijauan 

Berdasarkan hasil uji non spesifik pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa orgsnoleptis ekstrak etanol daun mangga 

kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay), diperoleh ekstrak kental dengan bau khas aroma mangga, rasa pahit, dan warna 

hitam kecoklatan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Kardiansyah dan Endrawati (2023), yang menyatakan bahwa 

ekstrak mangga memiliki ciri serupa, namun dengan warna hitam kehijauan. Perbedaan warna ekstrak ini disebabkan 

oleh perbedaan jenis dan konsentrasi senyawa fitokimia dalam ekstrak. 

Skrining Fitokimia 

Identifikasi senyawa metabolit sekunder sering disebut dengan skrining fitokimia, dalam hal ini dilakukan 

dengan metode uji tabung terhadap senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid, dan tannin. Hasil pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Mangga Kiojay (Mangifera Indica Var. Kiojay) 

Senyawa Pereaksi Hasil Ket 

Flavonoid HCl Pekat + Serbuk 

Magnesium (Mg) 

Perubahan warna menjadi jingga (+) 

Metanol 50% + Serbuk 

Magnesium (Mg) + HCl Pekat 

Perubahan warna menjadi jingga (+) 

NaOH Perubahan warna menjadi kuning (+) 

Alkaloid Dragondroff Terjadi endapan Jingga (+) 

Wagner Tidak terjadi endapan coklat (-) 

Mayer Tidak terjadi endapan putih (-) 

Saponin KOH Tidak muncul busa (-) 

Tanin FeCl3 Perubahan warna menjadi biru kehijuan (+) 

Terpenoid Liberman burchard Tidak terjadi perubahan warna menjadi biru atau hijau 

kehitaman 

(-) 

Hasil identifikasi flavonoid menunjukkan reaksi positif dengan pereaksi Wilstater dan sinoda, yang ditandai 

dengan perubahan warna menjadi jingga. Sedangkan pada NaOH, terjadi perubahan warna menjadi kuning 

kecoklatan. Perubahan warna ini disebabkan oleh reaksi antara serbuk magnesium dan HCl pekat yang mereduksi inti 

benzopiron dalam struktur flavonoid, menghasilkan warna kuning kecoklatan, jingga, atau merah, yang menunjukkan 

adanya senyawa flavonoid (Wulan et al., 2022).  

Hasil uji fitokimia alkaloid menunjukkan bahwa penambahan HCl akan mengubah alkaloid menjadi garam, 

yang kemudian dipanaskan untuk memecah ikatan alkaloid yang tidak berbentuk garam. Uji reaksi ekstrak etanol daun 

mangga kiojay (Mangivera indica Var. Kiojay) menggunakan pereaksi Mayer, Wegner, dan Dragendroff hanya 

menghasilkan sedikit endapan, yang menandakan alkaloid tidak terdeteksi. Meskipun daun mangga Kiojay 

(Mangivera indica Var. Kiojay) terasa pahit (ciri khas alkaloid), ekstrak etanol yang digunakan kurang pekat, sehingga 

senyawa alkaloid tidak dapat terdeteksi. Pemekatan ekstrak bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penarikan 

senyawa (Wulan et al., 2022). 

Hasil uji fitokimia terhadap kandungan tannin dinyatakan positif jika terbentuk warna hijau kehitaman setelah 

ditetesi FeCl3. Warna ini menunjukkan pembentukan senyawa kompleks antara tannin dan ion Fe³⁺, yang disebut 

kompleks feri-tanin. Tannin, sebagai polifenol, dapat berikatan dengan ion besi (Fe³⁺) membentuk kompleks yang 

menghasilkan warna hijau, biru tua, atau ungu kehitaman. Proses ini terjadi karena tannin mampu membentuk ikatan 

koordinasi dengan ion logam (Ergina et al., 2014). 

Hasil uji fitokimia pada ekstrak etanol daun mangga Kiojay menunjukkan negatif terhadap kandungan 

terpenoid, karena tidak ada perubahan warna biru tua atau hijau kehitaman setelah penambahan pereaksi Liebermann-

Burchard. Hal ini mengindikasikan bahwa senyawa terpenoid tidak terdeteksi, yang mungkin disebabkan oleh 

pemilihan pelarut yang kurang tepat atau konsentrasi terpenoid yang terlalu rendah (Simaremare, 2019). Hasil negatif 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti metode ekstraksi, jenis pelarut, bagian tumbuhan yang dianalisis, dan 

kondisi lingkungan tempat tumbuhan tumbuh. (Tiwari et al., 2011).  

Hasil uji fitokimia terpenoid menunjukkan hasil positif jika terjadi perubahan warna menjadi merah atau ungu 

setelah direaksikan dengan pereaksi Liebermann-Burchard, yang disebabkan oleh oksidasi terpenoid membentuk 

ikatan rangkap terkonjugasi. Jika tidak ada perubahan warna, berarti kandungan terpenoidnya tidak ada atau sangat 

rendah (Ikalinus et al., 2015). 

Penetapan Kadar Flavonoid pada Ekstrak Etanol Daun Mangga Kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) 

Penentuan Panjang Gelombang 

Langkah pertama dalam penetapan kadar flavonoid pada ekstrak etanol mangga Kiojay (Mangifera 

indica Var. Kiojay) adalah menentukan panjang gelombang maksimum (λ) menggunakan kuarsetin sebagai 

baku pembanding (Gambar 1). Kuarsetin dipilih karena merupakan flavonoid golongan flavonol yang 
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memiliki gugus keto di atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-4 yang bertetangga (Novi et al., 

2024). 
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Gambar 1. Gambar penentuan Panjang gelombang maksimal 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Absorbansi Panjang Gelombang Maksimal 

Panjang Gelombang 

(λ) 

Absorbansi  

(Abs) 

Seri Konsesntrasi 

Kuarsetin 

427,5 nm 1,0250 60 ppm 

Dalam menentukan kadar flavonoid, terlebih dahulu dilakukan pengukuran panjang gelombang 

maksimum pada larutan standar kuarsetin dengan konsentrasi 60 ppm. Pengukuran absorbansi menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 427,5 nm. Hasil pengukuran absorbansi pada seri baku 

kuarsetin dapat dilihat pada Tabel 5 , dengan tujuan agar nilai absorbansi berada dalam rentang 0,2 - 0,8 sesuai 

dengan hukum Lambert-Beer (Suharyanto & Prima, 2020). 

Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Kuarsetin 
Tabel 6. Hasil Pengukuran Absorbansi Seri Konsentrasi Kuarsetin 

 

No. 

Absorbansi (Abs)  

λ Seri Baku Konsesntrasi Kuarsetin 

20 ppm 30 ppm 40 ppm 50 ppm 60 ppm 

1. 0.3747 0.4792 0.6129 0.8207 0.9284 427,5 nm 

2. 0.3747 0.4789 0.6113 0.8181 0.9262 427,5 nm 

3. 0.3743 0.4788 0.6126 0.8204 0.9273 427,5 nm 

Rata-rata±SD 0,3746±0.0002 0,4790±0,0002 0.6123±0,00009 0.8197±0,0014 0.9273±0,0011 427,5 nm 

 

 
Gambar 2. Standar Kurva Linieritas Regresi Absorbansi dengan Seri Konsentrasi Kuarsetin 

Kurva standar kuarsetin dapat dibuat berdasarkan absorbansi dari seri konsentrasi kuarsetin pada Tabel 6, 

dengan persamaan regresi linier y = 0,0145x + 0,0641 dan koefisien korelasi R2 = 0,9867. Persamaan regresi ini 

sesuai dengan teori linearitas, yaitu y = a + bx, dan dapat digunakan jika faktor korelasi ≥ 0,99 dan R2 ≤ 1. Uji 

koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menentukan kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai R2 antara 0 dan 1; semakin mendekati 1, semakin besar kontribusi variabel independen dalam 

memprediksi variabel dependen, sedangkan nilai R2 yang lebih kecil menunjukkan kemampuan variabel 

independen yang terbatas. (Ghozali, 2016). 
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Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum 

 
Gambar 3. Kurva Panjang Gelombang Kuarsetin 

Hasil Operating Time 

Operating time pada larutan baku disetting dengan program waktu pengoperasian selama 60 menit, yang 

berfungsi untuk mencari seberapa lama waktu menghasilkan absorbansi yang stabil. 
ABS

s

0 50 100 150 200 250 300 350 400 450 500 550 600 650 700 750 800 850 900

0.0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

0.8

0.9

1.0

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

2.0

  

ABS

s

0 100 200 300 400 500 600 700 800 900 1000 1100 1200 1300 1400 1500 1600 1700 1800 1900 2000 2100 2200 2300 2400 2500 2600 2700

0.0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

0.8

0.9

1.0

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

2.0

 

Gambar 4. Operating Time Ke 1-15 Menit dan Operating Time Ke 16-60 Menit 

Tabel 7.  Hasil Operating Time 

No. Indikator Hasil 

Nilai Waktu 

(Detik) 

Waktu 

(Menit) 

1. Waktu yang digunakan dalam 

proses operating time 

- 3.600 60 

 

2. Waktu yang didapatkan - 1.465 – 1.495 24 – 25 

3. Panjang Gelombang (λ) 427,5 - - 

4. Absorbansi (Abs) 0,9649 - - 

Selama proses ini, waktu stabil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 7 operating time Proses ini 

menghasilkan waktu stabil yang berkisar antara 1,465 detik hingga 1,495 detik (24-25 menit) pada panjang 

gelombang (λ) 427,5 nm. Data menunjukkan waktu stabil optimal selama 25 menit untuk menjenuhkan larutan 

seri kuarsetin dan sampel. Operating time ini penting untuk memastikan kestabilan larutan kimia, mencegah 

degradasi yang bisa memengaruhi absorbansi, serta menjaga presisi dan akurasi larutan tetap stabil (Dewantara 

et al., 2021). 

Hasil Absorbansi Sampel Ekstrak 

Tabel 8. Hasil Absorbansi Ekstrak Etanol Daun Mangga Kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) 

Replikasi Absorbansi (Abs) Panjang 

Gelombang (λ) Sampel Ekstrak Etanol Mangga Kiojay 

1. 1.9956 427,5 nm 

2. 1.9788 427,5 nm 

3. 1.9788 427,5 nm 

Rata-rata±SD 1,9844±0,0097 427,5 nm 

Tabel 8 menyajikan hasil pengukuran kadar flavonoid total dari ekstrak etanol daun mangga Kiojay yang 

dilakukan dengan tiga replikasi pada konsentrasi 10.000 ppm. Setiap replikasi memberikan nilai absorbansi 
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yang konsisten yaitu 1,9956; 1,9788; dan 1,9788, dengan rata-rata absorbansi sebesar 1,9844. Konsistensi ini 

menunjukkan bahwa prosedur pengukuran dilakukan dengan baik dan hasilnya dapat diandalkan. 

 

Hasil Penetapan Kadar Ekstrak Etanol Daun Mangga Kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat pada Tabel 9 pengukuran kadar 

flavonoid total dari ekstrak etanol daun mangga Kiojay yang dilakukan dengan tiga replikasi pada konsentrasi 

10.000 ppm. Setiap replikasi memberikan nilai absorbansi yang konsisten yaitu 1,9956; 1,9788; dan 1,9788, 

dengan rata-rata absorbansi sebesar 1,9844. 
Tabel 9. Hasil Penetapan Kadar Ekstrak Etanol Daun Mangga Kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) 

Replikasi Konsentrasi 

(ppm) 

Abs Presentase Kadar Falavonoid Total 

(%) 

Kadar Falavonoid Total 

(mg QE/ g) 

1 10.000 1,9956 0,124 12,358 

2 10.000 1,9788 0,122 12,241 

3 10.000 1,9788 0,122 12,241 

Rata-rata±SD 1,9844±0,0097 0,123±0,001 12,280±0,067 

Hasil pengukuran menunjukkan konsistensi yang baik dengan rata-rata persentase kadar flavonoid total 

sebesar 0,123%, dan kadar flavonoid total 12,280 mg QE/g. Data menunjukkan bahwa larutan sampel dengan 

konsentrasi 10.000 ppm memiliki nilai absorbansi rata-rata 1,9844, yang mengindikasikan kadar flavonoid yang 

tinggi dalam ekstrak. Semakin tinggi absorbansi, semakin tinggi kandungan flavonoid. Kadar flavonoid yang 

diperoleh, yaitu 12,28 mg QE/g, menunjukkan potensi aktivitas biologis yang signifikan, dengan kuersetin 

digunakan sebagai standar dalam pengukuran aktivitas flavonoid.  

Penelitian yang dilakukan oleh Aji et al., (2023) menunjukkan bahwa kadar flavonoid pada daun mangga 

arum manis adalah 129,95 mg QE/g, sedangkan daun mangga kweni memiliki kadar flavonoid 26,50 mg QE/g. 

Kedua jenis mangga ini memiliki kadar flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan dengan mangga kiojay yang 

hanya memiliki 12,28 mg QE/g. Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian Aji et al., (2023) terletak pada 

penggunaan metode spektrofotometri UV-Vis dan perlakuan yang serupa, namun perbedaan utama ada pada 

jumlah sampel yang digunakan, yaitu 100 mg ekstrak dalam penelitian ini, sementara Aji et al., (2023) 

menggunakan 5 gram ekstrak.  

Perbedaan kadar flavonoid pada mangga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Setiap jenis mangga 

memiliki kemampuan alami yang berbeda dalam menghasilkan flavonoid, seperti mangga arum manis dan 

kweni yang cenderung menghasilkan lebih banyak dibandingkan mangga kiojay (Amalesh et al., 2011). 

Lingkungan tumbuh, termasuk jenis tanah dan iklim, juga mempengaruhi kandungan flavonoid (Yang et al., 

2018). Selain itu, metode ekstraksi daun mangga, seperti pemilihan pelarut dan suhu, turut menentukan jumlah 

flavonoid yang diperoleh. Usia daun mangga juga berpengaruh, karena kandungan flavonoid berbeda antara 

daun muda dan tua. (Ahmad et al., 2016; Dai & Mumper, 2010). Perbedaan alat dan cara pengukuran dalam 

penelitian juga dapat menghasilkan hasil yang bervariasi (Azmir et al., 2013). 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun mangga 

kiojay (Mangifera indica Var. Kiojay) positif mengandung senyawa flavonoid, dengan nilai rata-rata kadar flavonoid 

sebesar 12,28 mg QE/g ± 0,067. 
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